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KINERJAANAK KAMBING BLIGON YANG DIGEMBALAKAN DI SABANA
TIMOR PADA MUSIM YANG BERBEDA

Armold E. Manu', Endang Baliarti’, Soenaryo Keman®, Frans Umbu Datta’
INTISARI

Fenelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi dengan cara pengukuran
langsung pada temak untuk mempelajari penampilan anak kambing Bligon pada kondisi
digembalakan di sabana Timor. Induk kambing Bligon sebanyak 9% ckor beserta anaknya di
padang penggembalaan stasiun kebun percobaan Balai Pengkajian Teknolo 21 Pertanian (BPTT
Naibonat Kupang digunakan dalam penelitian ini. Jumlah unit percobaan yang diteliti berbeda
menurut wmur dan parameter yang diamati. Data berat lahir, berat sapih, pertambahan berpt badan
harian (PBBH) pra dan pasca sapih dianalisis varians klasifikasi satu arah pala fakiorial, vaitu dua
tarafjenis kelamin, dua taraf tipe kelahiran, dan tiga taraf musim dan dilanjutkan dengan Dunean
New Multiple Range Test (DMRT), Hasil penelitian menunjukkan bahwa musim berpengarh
sangat nyata (P<0,01) terhadap berat lahir, berat sapih, PBBH pra dan pasca sapih, tipe kelahiran
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat lahir, berat sapih dan PBEBH pra sapih
sedangkan jenis kelamin berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap PBBH pasca sapih.
Kematian anak pra sapih pada musim hujan, awal kemaraw, dan akhir kemaray berturut-turat
sebesar 39,29, 16% dan 18%. Penyebab kematian adalah: radang saluran permapasan {20,3%),
diare (27,5%), infeksi sekunder dari parasit cacing dan Scabies (52,2%). Kesimpulan penelitian
adalah penampilan anak kambing Bligon yang digembalakan di sabana Timor sangal bervariasi
lergantung pada musim.

(Kata kunei: Kinerfa, Anak kambing Bligon, Digembalakan, Sabana Timor,

Musim berbeda)
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THE PERFORMANCE OF BLICON KIDS GRAZED ON TIMOR SAVANNAH IN
DIFFERENT SEASONS

ABSTRACT

The study was conducted to evaluate the performance of Bligon goats grazed on savannah
Timaor, Ninety eight Bligon does and their kids were grazed on the ranch land BPTP Naibonat,
Kupang were used in the experiment. The experimental animals different according to their age
and variables observed. Diata of bicth weight, weaning weight, pra and pasca weaning gain were
subjected to factorial one way analysis, two sexes, two type of birth dan three seasons, and then
followed by Duncan's test, The result showed that the season affected significantly (P<0,01) on
the hirth weight, weaning weight, pre and post weaning pain, while type of birth affected
significantly (P<0,01) to birth weight, weaning weight and pre weaning gain, Sex aflected
significantly (P<0,01) on the post weaning gain. Kid mortality in the rainy season, in the
beginning dry season and in the last dry season were 39,6%: 16,3%; 18% respectively. On
moriality of pre-weaning kids caused by respiration inflammation (52,2%), diarrhea (27,5%),
secandary infection of parasites (20,3%). It could be concluded that the performance of Bligon
poal grazed on savannah Timor vanes according to season.

(Key words: Performance, Bligon kid, Grazed, Timor savannah, Different season)

Pendahuluan

Timor Barat merupakan salab satu
daerah di Wusa Tenggara Timur (NTT) tempal
leansentrasi ternak kambing: Ternak kambing
biasanya dipelihara secara ckstensifdi padang
penggembalaan, Hal inl dimungkinkan
karenn didukung oleh potensi alam Timor
Baral yang memiliki padang rumput sabana
vang luas, terdapat sabana selunas
1,399.980,824 ha, dan yang digunakan
schugai padung penggembalaan seluas
736,981 ha (Riwu-Kaho, 2003),

Sistem pemeliharaan kambing di
Tirnoe Barat adalah sistem lepas. bebas di
padang sabana dan akan dikandangkan pada
malam hard. Pola reproduksi dan produksi
ternak tersebut disernhkan scpenubnya pada
pengaruh alam. Kawasan Pulau Timor
memiliki kondisi alam vang dipengaruhi oleh
sistemn angin muson vang dicirikan dengan
musim hujan yang pendek (3-4 bulan) dan
musim kemaran panjang (8-9 bulan), Adanya
jarak waktn yang tidak seimbang antara
musim hujan dan musim kemarau
mengakibatkan pengaruli negatif terhadap
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kuantitas dan kualitas pakan. Pada musim
hujan, jumlah hijauan akan berlimpah
sedangkan pada musim kemaran sedikit sekali
tersedia hijauan. Hal ini dapat dilihal dari
kapasitas tampung (KT) sabana Timor
sehapal padang penggembalaan alami di
musim hujan dapat mencapal 4,8 unit ternak
{(UT)ha dengan kandungan protein kasar
{(PK) sckitar 10-12%, serat kasar (SK)
berkisar 34-48% dan produksi bahan kering
(BK) antara 2,23-3.39 ton/ha. Pada awal
kemarau (April-Mei) produksinya sudah
mulai menurun, produksi BK 1,72 ton'ha, KT
sekitar 1,88 UT/ha, PKE sekiwar 6,14%, dan 3K
60-70%. Di sekitar pertenpgalian  kemaray
(Juli-Agustug) KT (0,89 UT/ha, produksi B
1,26 ton'ha, PE 2,9% dan SK 75%. Di akhir
musim kemaray {puncak kemarau Oktober-
akhir Movember) produksi BK 046-0,71
tonha, KT sekitar 0,54 UT/'ha, PE sckitar
2,67% dan SKE meningkat menjadi sekitar
B0% (Aoctpah, 2002; Kleden, 2002),
Produksi dan reproduksi ternak
kambing pada saat makanan melimpah, dari
beberapa penelitian diperoleh data nmumnya
lebih baik daripada musim kemarau, hal ini
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didukung oleh pakan yang cokup tersedia, Di
samping laktor pakan, reproduksi juga
dipengarubi oleh faktor iktim dan yang paling
hesar pengarubnya adalah suhu dan
kelembaban, Akibal suhu yang tinggi dan
kelembaban yang rendah sama hesar
pengarubinya terhadap lemak jantan  dan
betina. Pada temak jantan spermatogenesis
akan menurun sampai terhenti dan dapat
meningkatkan sperma yang  morfologinya
abnormal. Pada betina menyebabkan
menumnnyi kupasitasi sperma di salursn
reproduksi, rusaknya pembelahan awal
embrio dan rendahnya daya hidup embrio
(Bearden and Fuguay, 1997).

Resultante dan keadaan di atas seperti
yung dikeluohkan banyak pihak adalah
mortalitas anak vang tinggi, Musofic e al
(1997) menyatakan bahwa angka kematian
anak yang finggi ada hubungannya dengan
berat badan induk maupun berat badan anak
yang kurang dari berat normalnya. Dijelaskan
puls oleh Chaniggo (1993), bahwa angka
kematian anak pada umur 3-4 minggu ada
kaitannya dengan produksi susu induk yang
tidak mencukipi kebutuhan anak, sedangkan
kualitas pakan darl padang penggembalaan
masih terlalu rendah bagi anak.

Tingginys kematian anak kambing di
mugim ljan diduga dischabkan selama masa
bumiting induk kekurangan pakan di bulan-
bulan musim kemsrau, sehingga dilahirkan
dalam kondisi lemah, seperti tercermin pada
berat lahir yang rendah. Pada kondisi lemah
lernak akan mudah terserang penyakit.
Menurut Nurcahyo (2004) pada musim hujan
bibit penyakit dan parasit {cacing)
berkembang dengan sangat pesat karena
kondisi lingkungan memungkinkan,

Pemeliharaan ternak biasanya
dilakukan pada suaw pola peternakan yang
sederhana atau tradisional, dengan hanya
memanfaatkan hijavan dan sabana sebagai
bahan pakan. Produktivitas yang menarik
untuk diteliti adalah pada induk selama
bunting dan periode pascapartus atan masa
menyusui, dimana hal ini berhubungan
langsung dengan kemampuoan hidup anak
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pada periode pra sapih, Tingkat kematian anak
akan sangal menentukan uwkuran dan
peningkutan populasi ternak. Data mengenai
performans kambing Bligon di Timor juga
belum banyak tersedia, sehingga atas dasar
hal-hal yang dikemukakan di atas maka
penelitian ini dilaksanakan agar dari data ini
dapat disusun strategi untuk meningkatkan
kinerjs induk dan menakan kematian anak,
Tujuan penelitian ini adalah  untuk
mengetahui pengaruh musim techadap livter
size, bobot lahir, bobot sapih, pertambahan
bohot badan harian (PBBH) pra dan pasca
sapih, dan mortalitas anak kambing dalam
kondisi lingkungan padang penggembalaan

Materi dan Metoade

Tempat dan waktu

Penclitian ini dilakukan di  stasiun
kebun percobaan Lili, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian  (BPTP) Naibonat
Kupang, dengan areal padang penggembalaan
seluas 40 ha dan berlangsung September 2004
sampai Agusius 2005, .

Materi

Komposisi temak di awal penelitian
adalah jantan 5 ckor dan betina 102 ekor. Berat
labir didapat dari 98 kelahiran dari 98 ekor
induk dan anak yang lahir sebanyak 144 ekar
yang terdirt dari 70 ekor betina dan 74 ekor
Jjantan serta 76 ekor dari kelahiran kembar dan
68 ckor kelahiran lungpal, Beral sapih berasal
dari 103 ckor yang terdiri dari 52 ekor jantan
dan 51 ekor betina serta berasal darl 44 skor
kelahiran kembar dan 59 ckor kelahiran
tunggal,

Metode

Data yang dikumpulkan diperoleh
dengan metode observasi langsung. Berat
lahir adalah berat anak yang baru lahir dan
tidak melampaui umur 24 jam. Data dignalisis
varians klasifikasi satu arah pola faktorial
dengan 3 faktor, vaitu dua taraf jenis kelamin
(jantan dan betina), dua taraf tipe kelahiran
(tunggal dan kembar 2), dan tiga taraf musim.
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Taraf musim  yailu musim hajan
(Desember-Maret), awal musim kemarau
{April-Jull) dan akhir musim kemariu
(Agustus-Movember), Kemudian dilanjutkan
dengan Duncan new Multiple Range Tesi
{DMRT). Data berat lahir ini diambil dari
kelahiran ketign dan seterusnya sampai induk
yang berumur & tabun {gigi seri telah berganti
4 pasang tetapi belum ada pergesekan),
sehingga induk yang diambil data berat lahir
anaknya hanya 98 ckor,

Berat sapih dihitung pada saat anak
kambing berumuor 100 har, sesuai denpan
wmnur penyapihan vang telah dilakukan pada
stogiun ini. Pertambahan berat badan harian
(PBOH) periode pra sapil dan pasca sapih
sampai umur 6 bolan dihitung scjak lahir
sampat saat sapih dan sejak umure 100 har
sampat dengan umur 6 bulan dengan satoan
a'harifekor, Data dianalisis kovarians (dengan
berat lahir sebagai kovariat, sedangkan untuk
I'BBH pasca sapih beral sapibh sebagal
kowvariat) pola faktorial dengan 3 faktor, yaitu
dua taraf jenis kelamin, dua taraf lpe
kelahiran, dan tiga taraf musim dan
dilanjutkan dengan Duncan new Multiple
Range Test (DMRT), Juga diambil data
mengenai kematian anok pra sapih  dum
penyehabnya,

Hasil dan Pembahasan

Berat lnhir, berat sapih, PBBEH pra dan
pasca sapih

Hasil penclitinn mengenai berat lahir,
berat sapih PBBH pra dan pasca sapih ternak
penelitian tertera pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Hasil analisis statistik menunjuklon bahwa
musim berpengaruh sangat nyata terhadap
berat lahir, berut sapih, PERT pra dan pasca
sapili, Tipe kelahiran berpengarubh sangat
nyata terbadap berat lalir, berat sapth dan
PHBH pra sapih, akan ietapi tidak pada PBBH
pascy sapib, Jemis kelamin hanya berpengamb
sungal nyata terhadap PBBH pasca sapih.
interaksi antara 3 faktor tungpal ndak

berpengaruh pyata terhadap semua variabel,
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Imteraksi antara 2 fakior tunggal yaitu musim
dan tipe kelahiran berpengaruh sangat nyata
lerhadap beral lahir, berat sapih dan PBBH pra
sapik. PBBH pasca sapih interaksi antara
rusim dan jenis kelamin berpengaruh sangat
nyata, Berat lahir anak pada awal musim
kemarau (April-Juli) lebih baik daripada yang
lahir pada akhir musim kemaran (Apustus-
November) atau hujan  (Desember-Maret),
Begit pula dengan berat sapih dan PBBH pra
sapih. Hal ini karena induk yang beranak pada
awal kemarau kondisinya lebih baik daripada
induk yang beranak pada akhir kemarau
maupun musim hujan.

Induk wang beranak pada awal
kemarau masa buntingnya antara Desember
sampai Mei, dengan ketersediaan pakan di
padang peonpgembalann mencukupl  wntuk
pertumbuhan junin (fetus) dan perkembangan
ambing, sehingga kebutuhan susu  untuk
pertumbuban anak pra sapib tercukupi.
Pertumbuhan anak pra sapih yang paling
rendah terjadi pada anak yang dilahirkan pada
akhir musim kemarau (September-
Movember), masa buntingnya terjadi pada
Juni sampai Oktober saal ketersediaan hijanan
di padang penggembalaan amal kurang,
schingga pengaruhnya sampai pada berat
sapih.

Berat lahur dan berat sapih serta PBBH
pra sapih tipe kelahiran anak tunggal lebih
tingpi dari pada anak kembar, hal ini
disebabkan zat makanan yang diperoleh oleh
fetus dari induk yang memiliki anak tunggal
lebih banyak dibandingkan dengan anak
kembar, sehingpa pertumbuban pro parins
anak tungeal labih tingel karena pada kembar
ada kompetisi fotus i dalam oterus, Anak
tungpal mempunyai berat sapih yang lebih
besar dard anak kembar, hal mi karena berat
lahir anak tungpal lebih tinpgpi dard anak
kembar, Kesempatan annk (unggal untuk
memperoleh susu indule lebih banyak
dibandingkan anak kemibar schingga anak
tungpal akan lebih banyak memperoleh
nutrien uniuk proses pertumbuhannya.
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fabel |, Rata-ratn berat Iahir dan berat sapih kambing Bligon di musim vang herbeda (kg)
{lable I Average of hivth weight and weaning weight Bligon goat ut different seasons (kh

a. Berdl luhir
(Birth weighi)

Musim (M) Tipe kelahiran (T) Jenis kelamin (1) (Sex) Total= j1+;2
(Seavons) [ Trpe af bivih) 11 (Jantan)  §2 (Beting) {Toral)
_ — (Male) {Female)
mt ] (Hugan) bl { Tunggal) {Sinele) 2,308 2,21 4,518
(Rainy) 2 (Kembar2) (Fivin) 2,067 1967 4,034
Total (L1+12) (Tatal) 4,375 4,177 g5
m2 [ Awal
kemmarau) .
{2y segsan i1 21,775 2775 5,550
heging) 2 2,088 2,017 4,108"
Total {11+12) { Torrad) 4.863 4,792 06557
el {Akhr .
kemaran) Ll ].0467 1,910 3,'&-?7‘
Lt dry sesvon) 2 1,530 1,431 2961
Total (11412} ( Iitai) 3,497 3341 6,835
Tatal
{ml+m24m3i) il 7050 6,885 13,945=
{ Toral 2 5,685 5415 11, 100%=
Total (11-+12) ( Toraf) 12735 G 123103 25,045 - G
b, Berat sapil )
[ Wetning weighi) | ) . e
Belusiom (1) Tipe kelabiran (T} Jenis kelamin (1) (Sex) Total = j1+i2
(Seaion) { Thpe of birth) il (Jamtan) |2 (Retina) (doral)
{Male) {Femeale)
il (Hujan| 11 { Tunggal) (Singfe) R, 725 B,33R 17,063
_ {Rainy] {2 (Kembor2} { Twind 7,583 7083 [4hG6
Total (11+42) { Total) 16,308 15,421 31,729
m2 { Awal
kemari)
[y reason il 9308 w257 18,265
feging) - T.713 7.263 14,97
Total {£1112) { Todal) 17,021 6,22 33.24"
m3 | Akhdr
kKemmaran) tl 6.0 6,567 13,467
(st drie season) 12 1,178 020 12207
Total (tE-H2) (Taal 13,078 12594 25, 674°
Total
ol Hm2 i) il 24,433 23,862 dy, 795"
(Tl a2 21,474 (jI2) 20,375 4] 4Gk
Total (t1+12) { Toal) 46,407 44,237 99,644 = G

keterangan {.r.'r:f.'-.-éj:

Superseript vang berbedi (13; (*,**); (a.bc) dam (1.2.3,4.5) menunjukkan perbedaan yany nyata (P<0.01),

sedanghkan antara 2 faktor npeal vang lain dan tiga Faktor tumgzal tidak terdapat interaksi,

(Means with differcar superseripts (7 (% %), (a.b.e) and (1.2.3,4.5) Indicated significanty difference

(P<tL ), whife bectwen 2 single factor others and among 3 single factor not interaetion),
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Tabel 2. Ratacrata PBBH pra dan pasca sapih kambing Bligon di musim yang berbeda (kg)
(Table 2. Average of gain of pra and pasca weaning Bligon goat at different seasons)

a. PBBH pra sopih
{Pre weaning gain)

Musim(M) Tipe kelahiran (T Jenis kelamin (J) (Sex) Total = j1+2
{Seasons) (Tipe af birth) i1 (Jantan) 72 (Betina) (Total)
(Male) (Female)
m | {Flujan) t!lanng,galj' 90,46 R600 177,36/
(Rainy) (Single) 57,47 57.16 115,03’
12 (Kembarl)
i Twin)
Total (t1+12) (Tosal) 148,33 144,06 292,39’
2 (Al kernari) il 101,38 98 47 200,05
(Dry season heging) 12 67,74 67,03 134,77
- Total (t1+t2) (Tolal) 169,32 165,50 334,82"
m3 {Akhir kemarau) il 52,03 48,36 100,38°
(Lot dry veasan) 2 30,04 28,33 5837
Total (11412) (Total) 82,07 76,64 158,76
Total (m1+m2+m3) il 244,07 233,73 477,79%
{ Totial) 12 155,65 152,52 308,17**
_ Total (t1+2) (Total) 399,72 386,25 785,96 = G
k. PBEH pasca sapih
(Past weaning gain)
Musim(M) Tipe kelahiran {T) Jenis kelamin (J) (Sex) Total =j1+j2
(Seasons) { Tvpe of birth) il (Jantan) j2 (Betina) (Toial)
(Male) (Female) |
m] (Hujan) t1 {Tunggal) (Single) 20,64 46,18 136,82 (mltl)
(Rainy) 12 (Kembar2) (i) 95,84 43,16 1390 (mI2)
Total (11+22) (Total) 186,48' 89,34° 27587
m? ( Awal kemarau) 1l 147,08 57,09 204,17
{ Dy seazon beging) 2 138,80 36,36 195,18
Total (t1+2) (Total) 285,88’ 113,455 399,33"
~ m? (Akhir kemarau) tl 42,26 28,31 70,57
(Last drv season) _ 2 43,12 27,83 70,05
— N _ Total (11+12) (Intal) 85,38 56,14 141,52
Total {m1 +m2+m3) i 279,98 131,58 411,56
{ Total) i 277,76 127,35 405,11
Total (11412) (Fatal) 557,74 258,93 416,67 = G

Keleran @an (mari):

Superscript yang berbeda (i,ii); (*,**): (a,b,c) dan (1,2,3

A menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0,01), sciangkan antara 2 faktor tunggal yang lain dan tiga faktor tunggal tidak terdupat
interaksi,
(Means with different superscripts (D; (%**) (a.b.c) and (1,2,3,4,5) indicated significantly
difference (P<0,01), while beerwen 2 single factor others and amonyg 3 single factor not
inferaction)
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Sama seperti yang dilaporkan oleh
Tuah et al, (2000) pada kambing lokal di
Ghana musim dan tipe kelahiran berpenganih
terhadap berat lahir, berat sapih dan PBBH pra
sapih, umumnya berat lahir menurun dengan
meningkatuya litter size,

Berat sapih di akhir musim kemaray
yang terendah, hal ini dupat dipahami karena
pada akbir musim kemarau ketersediaan
pakan di sabana mulai menurun/sedikit
schinggs mduk menyusui lebih sedikit
memproduksi susu untuk anaknya, Hal ini
dapat dilibal dari dara produksi susu induk di 2
musim yang berbeda. Untuk memproduksi
susu maka induk sangat bergantung pada
kuantitas dan kualitas pakan yang dikonsumsi,
Hasil dari proses pencernaan pakan diangkut
oleh darah, dan sintesis komponen susu
kebanyakan dismbil langsung dari darah.
Komponen daral ini tergantun g kepada pakan
yangdikonsumsi.

Selami periode pra sapih peran induk
sangal dominan dalam mendapatkan herat
hidup anak sapihan yang tingegi dan
mengurangi tingkat kematian anak. Diduga
dengan semakin tinggi berat hidup  induk
kemampuan induk untuk memelihara anak
semakin tinggl, hal ini dikaitkan dengan
ketersediaan energi tubub dan produksi susy
{(Pitono et al,, 1993),

Anak sering mengalami depresi
pertumbuhan pada awal pascasapib, hal ini
dapat dimengerti karena terputusnya
komsumsi susu induk dan termak mulai
sepenuhnya fergantung dari makanan padat,
sehingga perlu masa adaptasi (Sutama ef al.,
20001}, Stres inj akan lebih besar pengarnhnya
jika masa sapih di akhir musim kemarauy,
karena di sabann sudah tidak tersedia pakan
dalam jumlah yang cukup.

Jenis kelamin berpengarub sangat
nyata (P<0,01) terhadap PBBH pasca sapih
anak jantan (92,96 g) lebih tinggi dari anak
betina (43,16 g). Pada penelitian kambing
kacang (Astuti, 1984), kambing PE (Setiadi
dan Sitorus, 1984; Martawidjaja et al, 1999)
dan pads domba (Mathius et al, 1996)
menunjukkan hal yang sama, rata-rata PBBH
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anak jantan lepas sapil lebil tinggi dari anak
betina, Karena mempunyai PRBH yang lebih
linggi menyebabkan berat kambing umur 6
bulan lebih tinggi dari kambing betina umur 6
bulan. Akan tetapi musim dan tipe kelahiran
tidak berpengaruh terhadap PBBH pasca
sapih.

Berat kambing pada umur 6 bulan tidak
dipengaruhi secara nyata olch tipe kelshiran,
meskipun ada kecenderungan anak tunggal
mempunyai berat hadan vang lebih besar dari
anak kembar. PBBH pasca sapih pada awal
kemarau memang lebih tinggi diikuti oleh
musim  hujan dan terendah pada akhir
kemarau, Meskipun demikisn musim tidak
berpengaruh techadap berat 6 bulan karena
ternak pada saat sapih berada di akhir
kemaray, pertumbuhan pases sapilmya berada
di musim hujan. Ternak yang padn saat supih
berada di awal kemarau, pertumbuban pusca
sapihnya berada di akhir kemarauy, sedangkan
ternak yang saat sapih berada di musim hujan,
pertumbuhan pasca sapihnya berada di awal
kemarau yang hijavannya cukup  dan
berkualitas baik, tetapi ternsk ini lahir di
musim akhir kemaray yang berat lahimya
paling rendah, sehingga waktu memasuki
Mmasa menyusui sampai umur 6 bulan berada di
musim yang baik yaitu dari hujan samapi awal
kemarau, Meskipun demikian ada
kecendenumgan berat umur 6 bulan di awal
musim kemaran lebih tinggi dari 2 musim
yang lain.

Distribusi kelahiran dan fitter size

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelahiran terbanyak terjadi pada bulan Mei
sampai November. Hal ini berarti konsepsi
tefjadi pada bulan Desember sampai Juni
dimana ketersediaan pakan di sabana cukup
baik yang menunjang terjadinya
konsepsi/kebuntingan, sehingga [rekuensi
kelahiran yang tinggi terjadi pada bulan-bulan
ini, Pada bulan Maret sampai April tidak
terdapat kelahiran, hal ini dapat dimengerti
karena konsepsi seharusnya terjadi pada bulan
Oktober sampai November, yang merupakan
masa dari puncak musim kemarau, Pada sant
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Gambar |, Distribusi kelahiran anak kambing
(Figure 1. Birth kids distribution)

ini pakan sangat tidak mencukupi, sehingga
kondisi temak kurang mendukung untuk
terjadinys konsepsi, Distribusi kelahiran
dapat digambarkan seperti pada Gambar 1.

Pada bulan Maret-April tidak ada
kelahiran akan tetapi perkawinan tinggi pada
saat i, Rendahnya konsepsi pada puncak
kemarau dapat dimengerti karena kurangnya
pakan, Disamping itu, suhu lingkungan
meningkat dan mencapai titik tertinggi,
ditambah dengan rendahnya kelembaban
pishi akibaloye lingkungan menjadi sangat
kering, Ternak yang mengalami stress panas
akan berkurang fertilitasnya. Rensis dan
Scaramuzzi {2003} melaporkan dengan
meningkatnya suhu linpkungan akan
memirutikan tingkat fertilitas sapi yang kawin
secars alami. Stres panas ini sama besar
pengarmhnya pada lertilitas ternak jantan atay
hetina

Pada termak jantan dengan
meningkatnya suhu akan meningkatkan
sperma yang morfologinys ahnormal, dan
menurunnya ikatan glycosaminoglycans yang
berguna unfuk kapasitasi sperma dalam
saluran reproduksi induk karena pada suhu
tinggi terjadi perubahan degeneratif dan sifat-
sifat ketahanan spermn yang akhirnya dapat
menychabkan sperma mati (Bhatta er al,
2004). Rensis dan Scaramuzzi (2003)
menyatakan bahwa pada sapi perah di daerah
temperate, jika suhu lingkungan pada musim
panas diatas 30°C sperma yang dihasilkan
tidak akan efektif selama kurang lebih 3
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minggu dan membutuhkan beberapa minggu
sumpai sulu normal untuk kembali ke sperma
yang clektif. Spermatogenesis akan terhenti
jika suhm di testes naik sampai seperti suhu
tubuh, Menurunnya atau terhentinya
spermatogenesis karena suhu panos pads
testes merusak kerja dari germinal epithelivm,
Pada ternak betina stres panas dapat
menyebabkan kerusakan yaitu (1)
menunumnyas kapasitasi sperma di saluran
reproduksi, (2) rusaknyva pembelahan awnl
embrio, (3) rendahnya, daya hidup embrio.
Fertilitas induk akan memurun selama coaca
panas karena panas menstimulasi
menurunnya sekresi Folfick  Stimulating
Hormone (FSH) dan Lutelmizing Hormone
(LH) baik pada jantan atau betina karena
poroa hypothalamus-pituitary-gonad
sebagian besar tidak altif’ (Jainudeen and
Hafez, 2000). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Thrun ef @/, (2001) pada domba
yang diuteritubektomi bahwa selama muosim
panas kadar hormon LH pada serumnya
menurun dan mulai meningkat di akhir musim
panas pada saat suhu udara poulal menurun.
Pada penelitian ini kelahiran kembar
paling banyak terjadi pada akhir musim
kemarau  {Agustus sampai Oktober) wyaitu
sebanyak 25 kali dari 43 kali atau sebesar
58,24%, pada awal musim kemarnu
sebanyak 12 kali dari 28 kali atau sebesar
42,85% dan pada musim hujan sebanyak 10
kali dari 27 kali atau sebesar 37,03%, Berart
selama penelitian terdapat 47 kali kelahiman
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kembar dari 98 kelahiran atau sebesar 47.96%,
Kelahiran kembar yang tinggi pada akhir
musim kemarau karena anak vang lahir
dimusim ini konsepsinya terjadi pada musim
bujan sampai awal kemarau pada saat itu,
pakan yang ada di sabana tersedia dalam
jumlah yang cukup dan kualitas yang baik,
Jumlah kelahiran kembar ini sangat
menentukan jumlal fitter size, pada musim
hujan sebesar 1,38 ckor, pada awal musim
kemaray sebesar 1,43 ekor dan akhir musim
kemarau sebesar |58 ekor,

Mortalitas pra sapih

Persentase mortalitas terbesar terjadi
pada musim hujan valiu mencapai 39.2% dan
diawal musim kemaray 16% dan akhir musim
kemarau sebesar 18%. Kematian di musim
hujan inmi adalah anak yang dilahirkan dari
akhir musim kemaran sebanyak 92% dan
sisanya herasal darj kefahiran di awal musim
hujan. Anak yang mati ini umummya memiliki
berar lahir kurang dari 1,5 kg schinggs anak
kambing ini lahir dalam kondisi lemalh.
Penyebab kemation anak pra sapih adalah:
radang saluran pernapasan (52,2%), diare
(27,5%) dan infeksi sekunder dari parasit
cacing dan cabies {20,3%).

Kesimpulan

I. Berat lahir, berat sapih, PBBH pra dan
pasea sapib anak kambing tertingyi terjadi
pada awal musim kemarau diikuti oleh
musim  hujan dan terendah pada akhir
musiin kemarau,

2. Mortalitas anak kambing terlingsi pada
musim hujan, sebapian besar anak kambing
yang mati ini berasal dari kelahiran pada
musim akhir kemarau dengan berat lahir
yang rendah, sedangkan pada musim hujan
dan awal kemarau relatifsama,

3. Litter size tertinggi pada kelahiran di akhir
musim kemaran diikuti oleh awal tnusim
kemarau dan terendah pada musim hujan.
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